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ABSTRAK: Sungai Battang sebagai sumber daya air strategis di Kabupaten Luwu. Namun, pemanfaatannya
kini dihadapkan pada berbagai tantangan, mulai dari perubahan iklim, perubahan pemanfaatan lahan, hingga
meningkatnya tekanan aktivitas manusia, sechingga pengelolaan yang optimal menjadi semakin penting.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ketersediaan air di lokasi perencanaan mampu
memenuhi kebutuhan irigasi sesui pola tanam yang diiteraapkan. Metode penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif, dengan data primer yang dikumpulkan melalui pengamatan langsung di
lokasi penelitian meliputi jenis tanaman, pola tanam, dan luas daerah irigasi, serta data sekunder dari instansi
terkait mencakup curah hujan, suhu udara, kelembapan, lama penyinaran matahari, dan kecepatan angin.
Analisis hidrologi dilakukan untuk menghitung kebutuhan air di sawah (Gross Farm Requirement), volume
air yang harus disalurkan dari sumber (Diversion Requirement), serta kebutuhan bersih tanaman di sawah
(Net Farm Requirement). Hasil penelitian diperoleh bahwa untuk luas lahan sebesar 78 hektar, total
kebutuhan air mencapai 0,106 m*/detik, sedangkan debit air yang tersedia sebesar 17,46 m*/detik. Dengan
menerapkan pola tanam padi—padi yang telah ada, ketersediaan dan kebutuhan air di lokasi perencanaan
masih dapat terpenuhi meskipun belum terdapat bendung.

KATA KUNCI : debit andalan, kebutuhan air, sungai battang

1. PENDAHULUAN

Desa Barammamase yang berada di Kecamatan
Walenrang, Kabupaten Luwu, memiliki
ketersediaan sumber daya air yang tergolong
besar. Aliran air yang mendukung sistem irigasi
Desa Barammamase bersumber dari hulu sungai
karetan (salu karetan) yang berada di Kaleakan
mengalir ke salu pangngala dan sampai ke hilir
sungai battang (salu battang) di Desa Tombang
sebagai daerah rencana bendung untuk daerah
irigasi Barammamase dengan panjang sungai
13,145 km, dengan luas DAS sebesar 50,466
km?. Penelitian ini mengacu pada studi
sebelumnya yang belum mengintegrasikan
parameter lokal seperti tekstur tanah lempung
berpasir dan curah hujan efektif 80% ke dalam
model hidro-agronomi (Priyonugroho, A. 2014).
Studi terdahulu cenderung mengabaikan faktor
spesifik daerah Barammamase, seperti pola
tanam padi-padi dan karakteristik tanah lokal,
sehingga hasilnya kurang aplikatif (Rizqi et al.,
2019). Sehingga tingkat efisiensi dipengaruhi
oleh kehilangan air yang terjadi sepanjang
saluran irigasi. Hal tersebut dapat disebabkan
oleh penguapan, perkolasi, kebocoran saluran,
maupun pengambilan air secara tidak sah.
Sebagian besar penggunaan lahan di wilayah
Barammamase dimanfaatkan untuk areal

persawahan yang ditanami padi. Pola tanam yang
diterapkan oleh masyarakatnya setempat adalah
padi-padi, dengan musim tanam dua kali dalam
setahun dengan menggunakan jenis padi varietas
biasa. Irigasi merupakan salah satu upaya
penting dalam menjamin ketersediaan dan
pengelolaan air guna mendukung kegiatan
pertanian yang berkelanjutan. kebutuhan kritis
analisis neraca air berbasis bukti empiris untuk
mendukung kebijakan pertanian berkelanjutan di
Sulawesi Selatan. Pemilihan jenis irigasi
semuanya disesuaikan dengan kondisi lahan dan
sumber air yang tersedia di wilayah masing-
masing  (Rizqi et al, 2019), serta
mempertimbangkan suplai air secara alami
melalui hujan dan tambahan dari air tanah (Hanni
Puteri Hanifah, 2024). Karena lahan tanamnya
harus dijaga dalam kondisi tergenang, padi
menjadi tanaman yang sangat bergantung pada
pasokan air yang melimpah selama periode
pertumbuhan (Wardani Mutia, 2022). Dalam
Studi penelitian ini integrasi algoritma Nedeco
dan Prosida yang dimodifikasi dengan variabel
lokal, yang belum diadopsi dalam studi
sebelumnya. Perencanaan bangunan irigasi harus
didasarkan pada analisis ketersediaan air yang
akurat agar pembangunan yang dilakukan efisien
dan tepat guna. Analisis ini untuk mengetahui
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kebutuhan air untuk irigasi pada suatu kawasan
pertanian serta mengevaluasi apakah debit air
sungai yang tersedia cukup untuk mendukung
kebutuhan tersebut.

2. METODE PENELITIAN

‘ Identifikasi Masalah ‘

l

Pengumpulan Data :
1. Luas Areal Irigasi
2. Data Curah Hujan
3. Data Klimatelogi & Meteorologi

l

Analisis Data :
1. Perhitungan Evapotranspirasi (ETo)
2. Penentuan Koefisien Tanaman (Kc)
3. Perhitungan ETec
4. Perhitungan Komponen Kebutuhan Air
3. Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi
6. Perhitungan Debit Pengambilan Air (DR)
7. Analisis Neraca Air

l

‘ Kesimpulan ‘

Gambar 1. Diagram Alir

2.1 Metode Penelitian

Penelitian  ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah
penelitian menggunakan angka dan statistik
dalam pengumpulan serta analisis data yang
dapat diukur.

2.2 Pengumpulan Data

Lingkup data yang digunakan mencakup :

a. Data Primer
Data  primer  dikumpulkan  melalui
pengamatan langsung pada lokas penelitian,
meliputi jenis tanaman, pola tanam, dan luas
daerah yag akan di airi.

b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleht dari instansi resmi
yang berwenang, mencakup informasi curah
hujan, suhu udara, tingkat kelembapan, lama
penyinaran matahari, dan kecepatan angin.

2.3 Kebutuhan Air Irigasi untuk Tanaman

Total air yang diperlukan oleh tanaman
mencakup kebutuhan untuk pembentukan
jaringan seperti batang dan daun, serta

mendukung proses evapotranspirasi, perkolasi,
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penyerapan air hujan, pengolahan lahan, dan
seluruh tahapan pertumbuhan tanaman. (Defiana
Yanti, 2024). Besarnya kebutuhan air tanaman
ditentukan dengan persamaan :

Ir=Etc+P-Re+WLR ......cceeueeee 2.1
Dengan :

Ir = Kebutuhan air harian (mm/hari)

E = Penguapan permukan (mm/hari)

W = Tinggi genangan air (mm)

P = Perkolasi (mm)

2.4 Perhitungan Evapotranspirasi
Evapotranspirasi dihitung menggunakan metoda
dengan modifikasi Nedeco atau Prosida,
sebagaimana diatur berdasarkan ketentuan PSA
— 010. Perhitungan dilakukan berdasarkan
persamaan teoritis dan empiris dengan
mempertimbangkan berbagai parameter
meteorologi, berupa suhu udara, kelembaban,
kecepatan angin dan penyinaran matahari(Hariz
Ammar, 2020). Perhitunganevapotranspiasi
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

ETO =c x[W.Rn+ (1-W).f(t).(ea-ed)] ......... 2.2)
Dengan :
Eto = Evapotranspirasi tanaman
(mm/hari)
W = Faktor temperature
Rn = Radiasi neto ekuivalen dengan
evaporasi (mm/hari)
F(u) = Pengaruh kecepatan angin
(ea-ed) = Selisih antara tekanan uap
Penjenuhan dan tekanan uap aktual
di udara
C = koefisien = penyesuaian  untuk
memperhitungkan perbedaan
kondisi cuacaantara siang dan
malam.

2.5 Koefisien Tanaman

Nilai koefisien tanaman (Kc) dipengaruhi oleh
jenis tanaman dan tahapan pertumbuhannya.
Dalam perhitungani ini, digunakan nilai Kc
untuk tanaman padi dengan varietas biasa
menurut ketentuan Nedeco/Prosida.

Tabel 1. Harga-Harga KoefisienTanaman Padi

Periode Nedeco/Prosida FAO
15 Hari Varietas Varieas Varietas Varietas
ke Biasa Unggul Biasa Unggul
1 1.20 1.20 1.10 1,10
2 1.20 1.27 1.10 1,10
3 1,32 1.33 1.10 1,05
4 1.40 1.30 1.10 1,05
5 1.35 1.30 1.10 1,05
6 1.25 0 1,05 0,95
7 1.12 - 0.95 0,0
8 Q - 0

(Sumber : (Anonim, 2013))
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2.6 Perkolasi

Perkolasi menggambarkan aliran air yang
bergerak ke bawah secara vertikal melalui
lapisan tanah yang tidak jenuh, dimulai dari
permukaan tanah hingga akhirnya mencapai
muka air tanah (Priyonugroho, A. 2014).
Besarnya laju perkolasi dipengaruhi oleh sifat
fisik tanah di lokasi. Di wilayah Barammamase,
nilai perkolasi ditetapkan sebesar 2 mm per hari,
mengingat tanah di daerah tersebut memiliki
tekstur sedang, yaitu lempung berpasir, serta
dikelola dengan kondisi pengolahan tanah yang
baik. Harga perkolasi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Harga Perkolasi

No Macam Perkolas_i
Tanah (mm/hari)
1 Sandy loom 3-6
2 loam 2-3
3 clay 1-2

(Sumber : Priyonugroho, 2014)

2.7 Curah Hujan Efektif
Diperkirakan sebesar 80% dari total curah hujan
yang tercatat diasumsikan sebagai Curah hujan
efektif. Untuk menentukan besarnya Re tanaman
padi, dihitung menggunakan persamaan :

Re =0,7XR80% .eveverveeiceiien (2.3)
Debit andalan mengacu pada debit minimum
rata-rata setiap setengah bulan yang memiliki
kemungkinan 80% dapat tercukupi, dan 20%
kemungknan tidak terpenuhi (Sensitivitas et al.,
2019). Berikut persamaan yang digunakan untuk
menghitung debit :

n
Raore = (537)
80% ™ \541

2.8 Kebutuhan Total Air Disawah (GFR)
Kebutuhan air secara keseluruhan pada lahan
sawah meliputi penggunaan air sejak tahap awal
pengolahan lahan, persiapan tanam, hingga
berakhir pada saat panen tiba (Juhana Endang
Andi et al., 2015). Kebutuhan total air untuk
lahan sawah dihitung berdasarkan persamaan
sebagai berikut:

GFR=Etc+P+ WLR
Dengan :

GFR = Kebutuhan total air di sawah (mm

/ hari atau Lt / hari . ha)

Etc = Evapotranspirasi tetapan (mm /hari)

WLR = Penggantian lapisan air (mm/hari)

P = Perkolasi

2.9 Kebutuhan Air Pengambilan (DR)
Besarnya jumlah air yang harus disuplai dari
sumber dihitung dengan rumus :
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2.10Kebutuhan Bersih Air Disawah (NFR)
Perhitungan kebutuhan bersih air pada lahan
sawah, digunakan rumus sebagai berikut :

NFR=ETc+P+WLR—-Re ............ 2.7)
Dengan :
NFR = Kebutuhan bersih air yang

diperlukan di sawah (mm/hari)
ETc = Evaporasi tanaman (mm/hari)
P = Air yang meresap ke lapisan tanah
(mm/hari)
WLR = Peralihan lapis air (mm/hari)

2.11Neraca Air

Neraca air  merupakan  cara  untuk
menggambarkan keseimbangan keseimbangan
input dan output air, dengan mempertimbangkan
adanya tampungan air sebagai salah satu faktor
yang memengaruhinya (Asthia Miranti et al.,
2021). Hasil dari perhitungan dimanfaatkan
untuk membandingkan kebutuhan pengambilan
air berdasarkan pola tanam yang diterapkan
dengan hasil rekapitulasi antara ketersediaan air
dan kebutuhan aktualnya terhadap luas area yang
memungkinkan untuk diairi. Penilaian ini juga
mencakup luasan irigasi, distribusi debit air, serta
sistem giliran penyediaan air. Bila debit air
sungai melimpah, maka luas lahan yang diairi
akan tetap mengacu pada kapasitas layanan
maksimum dan rencana proyek sesuai pola
tanam.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pengamatan hujan dari Stasiun Batu
Sitanduk, Stasiun Lamasi-Padang Kalua dan
Stasiun Rante Damai, selama periode tahun 2006
hingga 2018, dilakukan analisis terhadap curah
hujan dengan interval waktu 15 hari. Data harian
dijumlahkan selama 15 hari berturut-turut dalam
setiap bulan, sehingga dalam satu bulan
diperoleh dua nilai curah hujan 15 harian.
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi
pola distribusi curah hujan dalam skala waktu
menengah, yang selanjutnya digunakan sebagai
dasar dalam kajian hidrologi, terutama untuk
perencanaan sistem irigasi serta pengelolaan
jangka panjang terhadap sumber daya air di
lokasi penelitian.

Setelah diperoleh curah hujan periode 15 hari
pada masing masing-masing stasiun
pengamatan, langkah berikutnya adalah mencari
nilai rata-rata berdasarkan ketiga lokasi tersebut
yang hasilnya disajikan dalam Tabel 3.
Perhitungan Evapotranspirasi disajikan dalam
Tabel 4. untuk periode buan Januari-bulan Juni
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dan dapat dilihat pada Tabel.5 untuk periode dalam Tabel 7. Hasil analisis perhitungan GRF,
bulan juli — bulan Desember. Hasil analisis DR, dan NFR disajikan pada Gambar 2. Grafik
perhitungan curah hujan efektif disajikan dalam neraca air disajikan pada Gambar 3.

Tabel 6. Hasil perhitungan neraca air disajikan

Tabel 3. Rekapitulasi Rata-Rata Curah Hujan Periode 15 Hari

Tahun J]']]:;l_lah Periode 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Jan. 15 I 2802 1450 3299 1581 1920 1885 2524 1978 1883 1191 494 1636 10,78
16 I 11,11 26,07 38,08 1928 2321 1764 2047 1475 1336 1708 1632 1582 1159

Feb. 15 I 2259 2308 2221 1663 2492 1963 2458 1331 2694 1967 1343 9390 1262
13 I 4220 2251 2640 20,53 2508 2133 3029 13,53 1864 1595 16,87 20,67 13,33

Mar. 15 I 2645 2770 3976 2763 2404 2095 26,14 3328 1742 1538 1177 11.00 949
16 I 2882 2185 2881 21,74 2042 3139 2225 1399 2193 1421 1632 14.00 9,66

April 15 I 2078 1458 2479 2814 2717 2367 2943 1634 1236 2551 2144 1235 543
15 I 33,76 2153 3169 2707 24,13 2531 22,79 1820 1510 1951 1631 1398 2162

Mei 15 I 2187 1941 2043 2508 2740 1688 2126 1835 2687 21,87 10,77 18,07 13,03
16 I 2137 2183 32,67 30,14 2673 2861 1525 1423 13,57 2083 17.06 1441 1468

Juni 15 I 2004 1871 2722 2049 3086 2100 2570 21,72 2405 1817 1780 1612 894
15 I 2249 2278 2033 1442 1938 1500 1992 794 20,71 1048 1506 13,67 12,03

Juli 15 I 567 17,57 15,67 21,20 2432 32,13 1923 2025 1765 0,00 7.67 1598 11.69
16 I 16,06 31,12 2847 3408 1827 1569 1839 2219 1200 1139 908 1083 930

Agt 15 I 2.67 T8 2246 3400 2755 1156 27792 1240 1851 300 1647 1313 528
16 I 2635 32,00 2499 31,11 2767 2761 2875 12,11 737 1033 7538 16,00 11,90

Sept. 15 I 5222 2248 26,72 6,50 2085 2864 1700 1793 1033 333 922 1523 733
15 I 1033 858 2220 3117 3338 1467 3422 511 1600 1,67 1522 1533 1100

Okt. 15 I 1.00 2806 3440 21920 27,76 3864 2133 4667 000 10920 1317 9795 4011
16 I 8.80 33,57 20,02 26,74 3224 3197 3049 3215 1572 717 2412 2043 917

Nov. 15 I 38,00 25,19 3039 3503 20,12 2024 2408 4234 2483 1837 1639 1385 1127
15 I 3168 2639 30064 2333 31.80 3864 1156 150900 1472 1346 17,70 1469 14,03

Des 15 I 2442 2471 2209 1076 1652 3072 2349 2730 1144 1774 935 754 2140
16 I 2628 30,12 1857 20,71 1681 2530 1329 1583 2894 000 11,78 942 1488

(Sumber : Hasil Perhitungan)

Tabel 3 adalah hasil perhitungan rata-rata curah rata-rata curah hujan yang diambil dalam dua
hujan periode 15 hari untuk setiap bulan selama periode setiap bulan (periode I dan periode II),
tahun 2006-2018. Tabel ini menyajikan data masing-masing mewakili 15—16 hari.
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Tabel 4. Rekapitulasi Perhitungan Evapotranspirasi Periode Januari — Juni

Parameter Satuan Jan Feb Maret April Mei Juni
Temperatur rata-rata *C 206 30 221 22 2e 287
Kelembapan rata-rata % 94,00 92,00 90,00 93,00 96,00 96,00
Lamanya penyinaran matahari (n/I) % 90% 23% 92% 93% 92% 85%
Kecepatan angin rata-rata m/s 2 2 3 2 2 2
Analiziz Data
ea mbar 41,48 42,40 40,33 40,10 40,10 41,71
ed mbar 38,99 39,01 36,30 37,29 38,50 40,04
(ea-ad) mbar 2,49 3,39 4,03 2.81 1.60 1.67
F(u) m's 0,27 027 028 027 0,27 0,27
W m's 0.78 0,78 0,78 0,78 0,78 0.78
1-W m's 0.22 022 0,22 0,22 0,22 0.22
Ea mm/hari 15,30 15,70 15,70 15,10 14,10 13,50
(n/N)/100 0.90 0,83 0,92 0,93 0,92 0.85
Es mm./hari 11,26 10,99 11,70 11,39 10,50 9.37
Ens mm/hari 2,45 224 877 234 7,28 718
F(t) - 16,62 16,70 16,52 16,50 16,50 16,64
F(ed) - 0,07 0,06 0,08 0,07 0,07 0,06
F(n'N) - 0.91 0,85 0,93 0,94 0,93 0.87
Enl mm/hari 1.0 0.9 1.2 1.1 L0 0.9
En - 7.46 7.32 7.57 7.40 6,25 6,32
c 110 1.10 1,00 0,90 0,90 0.90
Eto mm/hari 6.36 6.51 6.13 3.32 4.87 4.352
(Sumber : Hasil Perhitungan)
Tabel 5. Rekapitulasi Perhitungan Evapotranspirasi Periode Juli — Desember
Parameter Satuan Juli Ags Sep Okt Nowv Des
Temperatur ratarata c 28 28 280 203 205 206
Kelembapan rata.rata % 95,00 94,00 24,00 94,00 90,00 91,00
Lamanya penyinaran matahari (/) g 2024 D4%; D2%q 03%; 00%% D2%s
Kecepatan angin rata-rata m/s 3 3 3 3 3 2
Amnalizsiz Data
ea mbar 37,80 37,20 30,87 40,79 41,25 41,48
ed mbar 36,20 35,53 37,48 38,34 37,13 37,75
(ea-ed) mbar 1.51 2,27 2.39 2,45 413 3.73
Fiu) mis 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0.27
W m/s 0,77 0,77 0,78 0,78 0,78 0.78
1-W mis 0.23 0,23 0,22 0,22 0,22 0,22
Ra mm/hari 13,70 14,50 15,20 15.50 15,30 15.10
(D100 0,89 0,94 0.92 0,93 0.90 0.92
Es= mm./hari 10,02 11,00 1132 11,62 11.26 11,25
Ens mm./hari 7.32 8.25 8.49 37 8.45 344
E(t) - 16.30 16.30 16,48 16.56 16,60 16.62
Eiad) - 0.08 0,08 0.07 0,07 0.07 0.07
E(a/N) - 0,00 0,05 0,03 0,03 0,01 0,93
Enl mm/hari 1.2 1.2 1.1 1.1 1.1 1.1
En - 6.36 7.01 7.30 7.66 7.32 7.34
< 0.90 1.00 1.10 1.10 1.10 1.10
Eto mm.hari 4.50 3.33 6,46 6.71 6,55 6.54

(Sumber : Hasil Perhitungan)

Tabel 4 dan Tabel 5 adalah hasil perhitungan
evapotranspirasi potensial (ETo) bulan Januari —
Desember. Tabel ini menampilkan data iklim
rata-rata meliputi temperatur udara, kelembapan,
lama penyinaran matahari, dan kecepatan angin
yang digunakan dalam perhitungan
evapotranspirasi potensial (ETo) menggunakan
metode FAO Penman. Nilai-nilai parameter
turunan seperti tekanan uap jenuh (ea), tekanan
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uap aktual (ed), defisit tekanan uap (ea—ed),
radiasi surya (Rs, Rns), dan faktor-faktor koreksi
lainnya dihitung untuk setiap bulan. Hasil Hasil
perhitungan menunjukkan variasi ETo yang
dipengaruhi oleh perubahan kondisi iklim
bulanan, dengan ETo terendah terjadi pada bulan
Juli (4,50 mm/hari) dan tertinggi pada bulan
Januari (6,56 mm/hari).
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Tabel 6. Rekapitulasi Perhitungan Curah Hujan Efektif

Bulan Minggu R 80 Re (mum)
I 11,69 0.55
Jan . N
o 13,00 0.61
I 13,17 0,61
Feb_ :
o 15,47 0.72
I 11.62 0.54
Mar. 7
i 14,00 0.65
Aoil I 12,36 0.58
L T 16.07 0.75
] I 16,11 0.75
Me1 ’
o 14,37 0.67
. I 17,46 0.81
Jurm 7
o 11,72 0.55
. I 7.27 0.34
Juli
o 10,53 0.49
I 4,82 0,23
Agpt
o 9,78 0.46
Sept I 7.17 0,33
A o 7.89 0,37
I £.00 0.37
Okt. : >
o 9,11 0,43
Now I 15,88 0.74
o I 13,02 0.65
Des. I 11,02 0,51
i 11,31 0,53

(Sumber : Hasi Perhitungan)

Tabel 6 adalah hasil perhitungan curah hujan
efektif (Re) berdasarkan data curah hujan 80%.
Nilai R80 (mm) adalah curah hujan yang
dihitung menggunakan analisis probabilitas
dengan tingkat keandalan 80%, sedangkan Re

(mm) merupakan curah hujan efektif yang
diperoleh dari hasil pengolahan data R80 dengan
mempertimbangkan koefisien efektifitas hujan
sesuai metode perhitungan yang digunakan.

Ul'ﬁiﬁ[l es” Jan. FeD. IVIaT. Apl'll unr Jull Agl bep[. UKT- NOV.
1] |1 o] 1 Ju|i[on[1[o[rJun[i]Jon|i1][n|1|m|1[m|1[on|l1]m
Jumlah Hari 15[ 16 [ 15 [ 16 | 15 [ 13 | 15[ 16 [ 15 | 15 [ 15 [ 16 [ 15 [ 15 [ 15 [ 16 [ 15 [ 16 [ 15 [ 15 [ 15 [ 16 [ 15 [ 15
PolaTanam
Eto mm/hari | 6,54 | 6.54 | 6,56 | 6,56 | 6,51 | 6.51 6,13 | 6,13 ]5.32 532|487 4.87]4.52] 4.52[4.50] 4.50]5.55]5.55] 6.46 ] 6.46] 6.71 [ 6.71] 6.5 ] 6.55
P mm/hari | 2,00 [ 2,00 [ 2,00 [ 2,00 [ 2,00 |2.00 | 2,00 | 2,00 2.00 | 2,00 | 2,00 | 2.00 | 2,00 | 2,00 | 2.00 ] 2.00 | 2,00 | 2,00 2,00 ] 2,00 2.00 | 2,00 2.00 | 2,00
Re mm/hari | 0,51 ] 0,53 0,55 [ 0,61] 061 |072]0540,65]0.58]0,75]0,75]0.67]0,81]0,55[0.34]049]0.23]046]033]037]037]0.43]0.74] 0,65
WLR mm/hari LIl [L11[1.27]143[143 [ 143 ] 15 LI L] 127] 143 143 [ 1.43] 15
c1 p [Lp | Lp [Lp | 12 [12]132] 14 [135[124[1,12] 0 [ Lp [Lp [ Lp [ Lp [ 12] 12 [132] 14 [1.35]1.24[1,12] ©
c2 Lp [Lp | Lp [12] 12 [132] 14 [135]124[112] 0 Lp [ Lp | Lp [ 12| 12 [132] 1.4 [135]124[1,12] 0
c3 p [Ip |12 [12] 132 |14 [135]124]|112] © Lp | Lp | 12| 12 |132] 14 [135] 124 112] 0
Ke p [ Lp | Lp [ Lp | 124 [1,31]136]133]1.24]079][037][0.00] Lp [ Lp | Lp | Lp [1.24]1.31]1,36] 1,33] 1,24 0,79] 0.37] 0,00
Etc : EtoxKe 8,08 |851[831]815]6.58][4,19]1.82]0,00 6.88 [ 7,25]8,77]8,60 | 830528 | 2,44 0,00
Eo: L1xEto 7.19[7.19]7.22[722] 716 [7.16 6,74 | 6.74]5.85 | 585 ]5.36]5.36 | 4.97[ 4.97[ 4.95[ 4.95[ 6.10] 6.10] 7.11 [ 7.11 [ 7.39 [ 7.39 | 7.20] 7.20
M:Eo+P 9.19[9,19]9.22[922] 916 [9,16[874|8.74]7.85 | 7.85]7.36] 7.36 | 6.97] 6,97 6.95] 6,95 | 8,10| 8,10 9,11 [ 9,11] 9,39 [ 9,39 ] 9.20] 9,20
K:MT/S 138 1,38 1,38 [ 1,38 | 137 [1,37[1,31] 131|118 1,18 | 1,10 1,10| 1,39 1,39 | 1,39 | 1,39 | 1,62 | 1,62 | 1.82 | 1,82 | 1.88 [ 1,88 | 1.84 | 1,84
ek 397[3.9713.98[3.98] 395 [3.95[3.71]3.71]3.25[325[3.02[3.02]4.03[4.03[4.00]4.01]5.06]5.06]6.13]6.18]6.54]6.54]6.30]6.30
R 123[123 123123 ] 123 [123]120]120[113[113]11,0[11.0] 93 [ 93 | 93 [ 93 [10.1]10.1[109] 109 11,1 [11.1]10.9]10.9
Kebutuhn air total (GFR) |muvhari[ 12,3 [ 123 [12.3 [ 12,3 | 11,19 [11,62[11.58[11.58]10.01[ 7.61 | 5.37[2.00] 9.3 | 9.3 | 9.3 | 9.3 |9.99 |10.36]12.04]12.02]11.73] 8,71 | 5.99 | 2,00
NFR mm/hari [11,77]11,76]11,76]11,70] 10,57 [10.90]11.04[10,93] 9.43 | 6,86 | 4.61 [ 1.33 [ 8.46 | 8.72[8.92] 8.76 [ 9.77] 9.91 [11.70[11,66] 11.36] 8.29 [ 5.25 | 1.35
DR Vdetha| 14 | 14 [ 14 [ 14| 12 [13[13]13]t1[o8]os[oz|to[tofto]to|ni|i]tal13]13]10]06]02
DR Vdet [106.3[106.2]106.1[105.6] 95.4 |98.4 [99.7]98,685.262.0[41.7[12.0]763 [ 78.8]80.5]79.1[88.2]89.4[105.7[105.2[102,5] 74.8 [ 474 12.2
DR m3/det |0.106]0,106[0.106]0.106] 0,095 [0.0980,100]0.099]0.085]0,062]0.042]0,012]0.076[0.079]0.080[0.079[0.088]0.089[0.106]0.105[0.103[0.075]0.047[0,012
DR max m3/det 0,106

Gambar 2. Rekapitulasi Perhitungan GRF, DR, dan NFR
(Sumber: Hasil Perhitungan)

Gambar 2 adalah hasil perhitungan kebutuhan
air total (GFR), kebutuhan air bersih (NFR), dan
debit rencana (DR) pada pola tanam yang
diterapkan di lokasi penelitian. Gambar ini
menampilkan data perhitungan berdasarkan
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periode 15 harian sepanjang tahun, dengan
mempertimbangkan evapotranspirasi potensial
(ETo), curah hujan efektif (Re), serta koefisien
tanaman (Kc) pada masing-masing fase
pertumbuhan.
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Tabel 7. Rekapitulasi Perhitungan Neraca Air
Kebutuhan Air  Debit Andalan

Utaian (m¥/det) (m®/det) Surplus (+) Defisit ()
Jan 1 0.106 11,686 11,579
1 0.106 13,004 12,808
Feb. 1 0.106 13.171 13.065
1 0.106 15.467 15.362
Mar. 1 0.095 11,615 11,520
it 0,098 13,998 13,900
April 1 0.100 12,359 12.260
1 0.099 16,072 15.973
Mei 1 0,085 16,106 16,021
1 0.062 14371 14,300
Juni 1 0.042 17.461 17.420
it 0.012 11,715 11,703
Juli 1 0.076 7267 7.190
1 0.079 10,527 10,448
Ast 1 0,080 4,822 4742
1 0.079 0.783 9.704
Sept. 1 0,088 7.167 7.078
1 0.089 7.889 7.799
Okt. 1 0.106 8,000 7,894
it 0.105 9.111 9.006
Nov. 1 0.103 15.881 15.779
it 0.075 13,918 13,843
Des. 1 0.047 11,023 10,975
il 0.012 11,306 11,294

(Sumber : Hasil Perhitungan)
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Jan. Feb. Mar  Apnl Mei Juni Juli Agt Sept.

mKebutuhan Air (m3/det)  m debit Andalan (m3/det)

Gambar 3. Grafik Neraca Air
(Sumber : Hasil Perhitungan)

Tabel 7 dan Gambar 3 adalah hasil perhitungan

dari neraca air kondisi eksisting, dengan 4. KESIMPULAN
menggunakan debit andalan 80% sebagai dasar Hasil analisis diperoleh kebutuhan air seluas 78
analisis ketersediaan air. hektar sebesar 0,106 m3/detik, dan debit air yang
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tersedia sebesar 17,46 m3/detik. Dengan
menggunakan pola tanam yang sudah ada yaitu
padi—padi, ketersediaan air di lokasi perencanaan
dinilai masih mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan tanaman. Hal ini mencerminkan
bahwa kondisi sumber daya air saat ini masih
mampu mendukung aktivitas pertanian secara
berkelanjutan sesuai dengan pola tanam yang
telah berlangsung selama ini.
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